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Abstract

The Merdeka Curriculum is a curriculum that emphasizes creativity during learning. The study
aimed to: (1) describe the steps of Project Based Learning to increase creativity in social and
natural science, (2) increase creativity through Project Based Learning in social and natural
science, and (3) describe the obstacles and solutions of Project Based Learning. It was
classroom action research conducted in three cycles and five meetings. The data were
guantitative and qualitative data. Data analysis included data reduction, presentation and
verification. The observation of Project Based Learning on teachers in the first to third cycles
were 81.94%, 88.88%, and 94.44%. The observation on students were 80.55%, 88.18%, and
93.05%. The results of creativity assessment using indicators such as solution, detail, novelty,
and fluency were 78.84% in the first cycle, 85.09% in the second cycle, and 91.1% in the third
cycle. It concludes that the implementation of Project Based Learning increases creativity in
social and natural science.
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Abstrak

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu kurikulum yang menekankan pada kreativitas saat
pembelajaran. Tujuan penelitian ini, yakni (1) mendeskripsikan langkah penerapan model
Project Based Learning untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran IPAS, (2)
meningkatkan kreativitas melalui penerapan model Project Based Learning dalam
pembelajaran IPAS, dan (3) mendeskripsikan kendala dan solusi dalam penerapan model
Project Based Learning. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan tiga siklus dengan lima
pertemuan. Data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data melalui
reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Hasil penerapan model Project Based Learning
terhadap guru pada siklus 1, Il, dan lll, yaitu 81,94%, 88,88%, dan 94,44%. Sedangkan
terhadap siswa pada siklus I, 11, 1, yaitu 80,55%, 88,18%, dan 93,05%. Penilaian kreativitas
menggunakan indikator pemecahan, kerincian, kebaruan, dan kelancaran dengan hasil pada
siklus I, 11, dan lll, yaitu 78,84%, 85,09%, dan 91,1%. Simpulan penelitian ini, yaitu penerapan
model Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran IPAS.
Kata kunci: Project Based Learning, Kreativitas, Pembelajaran IPAS
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia kini sedang menerapkan dua kurikulum yang
berbeda, yakni Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum 2013 ialah kurikulum
yang bertumpu pada fenomena alam seperti seni, sosial, dan budaya telah diterapkan
di Indonesia kurang lebih 10 tahun sejak tahun 2013. Namun, dengan beriringnya waktu
Kurikulum Merdeka akan diterapkan untuk seluruh jenjang pendidikan di Indonesia.
Kurikulum Merdeka merupakan salah satu pengembangan dan keberlanjutan dari
adanya Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan Kurikulum Merdeka telah dirancang untuk
memperbaiki  kualitas pembelajaran (Kemendikbud, 2022). Dengan adanya
implementasi pembelajaran abad ke-21 pada Kurikulum Merdeka, siswa dapat
meningkatkan kreativitasnya secara leluasa misalnya dengan mengembangkan sebuah
produk yang sesuai dengan minat bakat siswa (Yuliana, 2023).

Salah satu mata pelajaran pada Kurikulum Merdeka yang mampu
mengembangkan kreativitas pada jenjang pendidikan tingkat sekolah dasar adalah limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Menurut Kemendikbud (2022) IPAS merupakan
gabungan mata pelajaran IPA dan IPS dengan tujuan dapat mengatur lingkungan alam
serta sosial yang menjadikan satu kesatuan. Dari hasil wawancara yang dilaksanakan
pada hari Selasa, 05 September 2023 terhadap guru kelas V SDN 1 Karangsari. Peneliti
memperoleh informasi bahwa mata pelajaran IPAS memiliki rata-rata nilai yang paling
rendah daripada mata pelajaran yang lainnya. Hal ini ditandai dengan data penilaian
Sumatif Tengah Semester yang masih tergolong sangat rendah. Guru kelas V SD Negeri
1 Karangsari mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang kesulitan saat
memahami materi IPAS. Hal ini ditandai hanya terdapat 11 siswa dari 26 siswa yang
mampu memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 70
dengan persentase 42,30%, sedangkan 15 siswa yang memperoleh nilai di bawah 70
dengan persentase 57,69%.

Peneliti melaksanakan observasi yang pertama pada hari Kamis, 07 September
2023 terhadap kegiatan pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SDN 1 Karangsari.
Peneliti memperoleh beberapa informasi dan fakta yang masih menjadi permasalahan
pada pembelajaran IPAS di kelas V, yaitu (1) kurangnya respon atau antusiasme siswa
saat pembelajaran berlangsung, (2) terdapat siswa yang kurang berpartisipasi saat kerja
kelompok, (3) siswa jarang diberikan kesempatan dalam mengembangkan ide atau
gagasan, (4) siswa cenderung pasif saat pembelajaran, (5) guru belum mengembangkan
kreativitas dalam proses pembelajaran, (6) pembelajaran masih bertumpu pada guru
sehingga siswa kurang dilibatkan saat pembelajaran berlangsung, dan (7) guru belum
pernah menerapkan kegiatan berbasis model proyek. Peneliti juga melaksanakan
observasi yang kedua pada hari Senin, 11 September 2023 terhadap kegiatan
pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SDN 1 Karangsari. Pada saat observasi peneliti
menemukan beberapa fakta bahwa mayoritas siswa kurang memperhatikan saat guru
sedang menjelaskan dan guru menyampaikan materi dengan monoton.

Dengan adanya diskusi bersama guru kelas V SDN 1 Karangsatri disertai dengan
beberapa kajian literatur yang ada, peneliti melakukan evaluasi dan perbaikan dengan
memberikan inovasi model pembelajaran yang tepat supaya mampu meningkatkan
kreativitas dalam pembelajaran serta lebih menguasai materi khususnya dalam
pembelajaran IPAS. Dari sekian banyaknya model pembelajaran, model Project Based
Learning (PjBL) merupakan upaya yang tepat dilakukan untuk meningkatkan kreativitas
saat pembelajaran karena dengan penerapan model ini siswa diberikan kebebasan
untuk mengekspresikan dirinya.

Menurut Rahayu (2020) model Project Based Learning (PjBL) mampu menstimulsi
siswa untuk menemukan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya melalui kerja
proyek berupa laporan, pembuatan produk, dan tugas lainnya. Dengan penggunaan
model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas dalam
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pembelajaran IPAS sehingga mampu menghasilkan sebuah produk. Melalui penerapan
model Project Based Learning juga dapat mengajak siswa untuk aktif melakukan
kegiatan berbasis proyek atau produk yang mampu dikerjakan secara berkelompok
maupun secara individu (Wahyudiono, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilaksanakan oleh Sulistiyani (2020, him. 426) yang berjudul “Penerapan Model
Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V.
Hasil dari penelitian tersebut, yakni saat tahap prasiklus hanya 7 dari 23 siswa (30,43%)
yang mampu mencapai ketuntasan hasil belajar IPA. Siklus 1 ada 16 siswa (69,57%)
yang mampu mencapai ketuntasan hasil belajar IPA sedangkan siklus 2 adanya
peningkatan menjadi 21 siswa (91,30%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa model Project
Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi bersama guru kelas V SDN
1 Karangsari dengan berjudul “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) untuk
Meningkatkan Kreativitas dalam Pembelajaran IPAS tentang Perubahan Bentuk
Permukaan Bumi pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Karangsari Tahun Ajaran
2023/2024”. Dengan rumusan masalah (1) bagaimana langkah penerapan model
Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran
IPAS tentang perubahan bentuk permukaan bumi pada siswa kelas V SD Negeri 1
Karangsari Tahun Ajaran 2023/20247; (2) apakah penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran IPAS tentang
perubahan bentuk permukaan bumi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Karangsari Tahun
Ajaran 2023/20247?; dan (3) apa kendala dan solusi penerapan model Project Based
Learning (PjBL) untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran IPAS tentang
perubahan bentuk permukaan bumi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Karangsari Tahun
Ajaran 2023/20247

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan langkah penerapan model Project Based Learning (PjBL) untuk
meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran IPAS tentang perubahan bentuk
permukaan bumi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Karangsari Tahun Ajaran 2023/2024;
(2) meningkatkan kreativitas melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran IPAS tentang perubahan bentuk permukaan bumi pada siswa kelas
V SD Negeri 1 Karangsari Tahun Ajaran 2023/2024; dan (3) mendeskripsikan kendala
dan solusi dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan
kreativitas dalam pembelajaran IPAS tentang perubahan bentuk permukaan bumi pada
siswa kelas V SD Negeri 1 Karangsari Tahun Ajaran 2023/2024.

METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas ialah suatu penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran (Sani dan Sudiran, 2016). Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas V SD Negeri 1 Karangsari, sebanyak 26 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas
V. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi (Sani dan Sudiran, 2016).

Data pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari penilaian produk kreativitas. Data kualitatif diperoleh dari
observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa kelas V selama pembelajaran IPAS.
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui tes dan non tes. Teknik
pengumpulan data ialah langkah untuk memperoleh data yang akurat (Sugiyono, 2020).
Tes diukur dengan indikator pada rubrik penilaian kreativitas. Non tes menggunakan
observasi, wawancara, dan studi dokumen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Langkah-langkah Model Project Based Learning (PjBL)

Model Project Based Learning (PjBL) ialah model yang melibatkan seluruh
siswa untuk membuat produk sehingga dapat menemukan perspektif baru yang
melibatkan keterampilan untuk berkompetensi dan berkembang pada siswa (Tiborcio,
dkk., 2018). Penerapan model Project Based Learning (PjBL) melalui 6 langkah, yakni
(1) menentukan pertanyaan mendasar tentang materi IPAS, (2) mendesain
perencanaan proyek dalam pembelajaran IPAS, (3) menyusun jadwal pembuatan
proyek dalam pembelajaran IPAS, (4) memonitor siswa saat pembuatan proyek
dalam pembelajaran IPAS, (5) menguji hasil proyek yang telah dibuat, dan (6)
mengevaluasi pengalaman saat pembuatan proyek. Langkah-langkah model yang
digunakan pada penelitian ini mengacu pada langkah-langkah pembelajaran yang
telah dikemukakan oleh Du dan Han (2016). Berikut hasil observasi penerapan model
Project Based Learning (PjBL) terhadap guru dan siswa:

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
terhadap Guru dan Siswa

Siklus Keterangan
Sumber [ Il i Siklus Siklus Siklus
Data (%) (%) (%) I-11 (%) [-111 (%) I-111 (%)
Guru 81,94 88,88 94,44 Meningkat Meningkat Meningkat
6,94 5,56 12,5
Siswa 80,55 88,18 93,05 Meningkat Meningkat Meningkat
7,63 4,87 12,5

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa persentase rata-rata hasil observasi
terhadap guru dari siklus | ke siklus Il telah mengalami peningkatan 6,94%,
sedangkan dari siklus Il ke siklus Ill telah mengalami peningkatan sebesar 5,56%.
Sehingga persentase rata-rata dari siklus | hingga siklus Il telah mengalami
peningkatan 12,5%. Sedangkan pada persentase hasil observasi terhadap siswa dari
siklus | ke siklus Il telah mengalami peningkatan 7,63%, dari siklus Il ke siklus Il telah
mengalami peningkatan sebesar 4,87%. Sehingga persentase rata-rata dari siklus |
hingga siklus Il telah mengalami peningkatan 12,5%.

Pada persentase siklus | masih rendah karena guru dan siswa belum
beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan. Namun, pada persentase
siklus Il telah mengalami peningkatan dari siklus I. Hal tersebut dibuktikan guru dan
siswa sudah mulai beradaptasi dengan model yang diterapkan. Pada rata-rata siklus
Il telah melebihi target capaian penelitian yaitu 85%. Hal tersebut dibuktikan dengan
keaktifan siswa dan ketepatan guru yang telah terbiasa dengan penerapan model
Project Based Learning (PjBL). Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dari
siklus | hingga Ill telah mengalami peningkatan. Dalam pelaksanaan siklus Ill, semua
langkah model Project Based Learning (PjBL) telah diterapkan dengan baik dan rata-
rata persentase observasi pada guru dan siswa telah mengalami peningkatan
dibandingkan pada siklus sebelumnya. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang
dilaksanakan diperoleh informasi bahwa secara keseluruhan semua penerapan
model Project Based Learning (PjBL) telah dilaksanakan dengan baik sehingga hasil
observasi dapat menunjukkan hasil yang lebih maksimal dibandingkan dengan hasil
penelitian pada siklus Il. Oleh sebab itu, peneliti telah berdiskusi bersama guru kelas
dan observer memutuskan untuk menghentikan penelitian karena telah memenuhi
indikator capaian penelitian.
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Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan, berikut adalah uraian lebih rinci
dari langkah penerapan model Project Based Learning (PjBL):

a. Menentukan pertanyaan mendasar tentang materi IPAS. Guru memulai pembelajaran
dengan dengan melontarkan pertanyaan yang berbobot supaya yang dapat
menstimulasi kepada siswa untuk melakukan sebuah aktivitas. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Sari dan Astuti (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran
diawali dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan yang berkaitan dengan topik
penugasan dan relevan dengan dunia nyata.

b. Mendesain perencanaan proyek dalam pembelajaran IPAS. Guru dan siswa secara
kolaboratif melakukan perencanaan saat pembelajaran. Guru membimbing untuk
melakukan pembagian kelompok. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sakilah, dkk.
(2020) bahwa perencanaan ini berisi cara menggabungkan berbagai subjek serta
mengetahui perlengkapan yang digunakan saat menyelesaikan proyek.

c. Menyusun jadwal pembuatan proyek dalam pembelajaran IPAS. Menurut Anggaraini
dan Wulandari (2021) siswa dan guru menetapkan deadline penyelesaian proyek
tersebut. Setelah itu, siswa merealisasikan jadwal pelaksanaan proyek yang telah
disepakati bersama.

d. Memonitor siswa saat pembuatan proyek dalam pembelajaran IPAS. Guru
memberikan pengawasan kepada siswa dan guru juga berperan sebagai pembimbing
dalam aktivitas siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hosnan (2014) saat
memonitor siswa, guru memberikan pengawasan terhadap aktivitas siswa dalam
melaksanakan proyek dari proses hingga proyek tersebut selesai.

e. Menguji hasil proyek yang telah dibuat. Guru bersama siswa melakukan diskusi untuk
membuat laporan sebagai bahan untuk mempresentasikan terhadap teman kelompok
lainnya. Menurut Setiawan, dkk. (2022) pada tahap ini terjadi interaksi antar siswa
sehingga mampu mendorong kemampuan sikap berani bertanya dan saling
menanggapi pertanyaan.

f. Mengevaluasi pengalaman saat pembuatan proyek. Pada langkah terakhir, guru dan
siswa merefleksi aktivitas dan hasil proyek yang telah dilaksanakan. Refleksi
dilakukan baik secara kelompok dan individu. Menurut Sakilah, dkk. (2020) saat tahap
mengevaluasi pengalaman, siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya saat membuat proyek.

Berikut grafik persentase peningkatan hasil observasi penerapan model
Project Based Learning (PjBL) terhadap siswa serta guru dalam gambar 1.

Gambar 1. Grafik Persentase Hasil Observasi Model Project Based Learning
(PjBL) terhadap Siswa serta Guru
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Berdasarkan gambar 1 tentang grafik persentase peningkatan hasil observasi
penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap guru pada siklus |, 1l, dan
Il memperoleh persentase sebesar 81,84%, 88,88%, dan 94,44%. Sedangkan pada
hasil observasi penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap siswa pada
siklus I, II, dan 1l memperoleh persentase sebesar 80,55%, 88,18%, dan 93,05%.
Pada data pada gambar 1 dapat dilihat bahwa garis pada grafik selalu naik, hal
tersebut menunjukkan bahwa hasil observasi terhadap guru dan siswa setiap
siklusnya selalu mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan
siswa dan ketepatan guru yang telah terbiasa dengan penerapan model Project
Based Learning (PjBL). Hal ini sejalan dengan pendapat Rani (2021) saat
menerapkan model Project Based Learning (PjBL), seluruh siswa dilibatkan secara
aktif untuk membuat produk sehingga siswa mampu menemukan perspektif baru
yang melibatkan keterampilan untuk berkompetensi dan berkembang.

Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Wahyudiono (2023) melalui
penerapan model Project Based Learning (PjBL) juga dapat mengajak siswa untuk
aktif melakukan kegiatan berbasis proyek atau produk yang mampu dikerjakan
secara berkelompok maupun secara individu serta mampu memadabhi aktivitas siswa
saat memecahkan permasalahan dan menjadi langkah awal untuk mengombinasikan
kreativitas dan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan cara membuat proyek yang
telah disepakati antara guru dan siswa.

2. Kreativitas dalam Pembelajaran IPAS

Menurut Kau (2017) kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki pada
seseorang untuk menciptakan kombinasi hal baru ataupun yang belum ada. Hal ini
sejalan dengan pendapat Mugodas (2015) kreativitas ialah kemampuan yang dimiliki
pada individu seseorang untuk menciptakan kombinasi hal baru, dapat berupa karya
asli, gagasan atau ide yang berbeda dengan apa yang sudah ada pada sebelumnya,
serta mampu untuk mengombinasikan hal yang belum pernah ada. Kreativitas dalam
pembelajaran IPAS diperoleh dari produk kreatif yang dibuat oleh siswa dari siklus |
hingga Ill dengan membuat produk pop up book, miniatur, dan diorama siklus air.
Pengukuran kreativitas ini menggunakan rubrik penilaian dengan indikator resolution
(pemecahan), elaboration (kerincian), novelty (kebaruan), dan fluency (kelancaran)
(Mayasari, dkk., 2016). Berikut ialah penilaian kreativitas dalam pembelajaran IPAS
yang telah disajikan pada tabel 2:

Tabel 2. Kreativitas dalam Pembelajaran IPAS

Siklus

Indikator | I 1

(%) (%) (%)
Resolution (pemecahan) 78,84 84,61 91,34
Elaboration (kerincian) 79,80 85,57 90,86
Novelty (kebaruan) 77,88 84,13 90,38
Fluency (kelancaran) 78,84 86,05 91,82
Rata-rata Keseluruhan 78,84 85,09 91,1

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa kreativitas dalam pembelajaran
IPAS pada masing-masing indikator selalu mengalami peningkatan setiap siklusnya.
Saat siklus 1, kreativitas dalam pembelajaran memiliki persentase sebesar 78,84%,
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 85,09%, dan pada siklus Il meningkat
menjadi 91,1%. Jadi, dari siklus | hingga siklus Ill meningkat sebesar 12,26%. Hasil
akhir dari siklus 1l telah memenuhi target sebesar 85%. Peningkatan kreativitas
dalam pembelajaran IPAS terbukti bahwa saat siklus | siswa belum mampu
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memperlihatkan keunikan pop up book, belum memperhatikan detail isi pada gambar,
saat presentasi masih terpaku dengan guru, dan belum mampu memecahkan
masalah dengan pop up book. Saat siklus Il, beberapa siswa telah memperhatikan
detail ornamen miniatur, mulai mampu menampakkan keunikan miniatur yang dibuat,
siswa mulai terbiasa dengan presentasi, dan beberapa siswa sudah mampu
memecahkan masalah dengan miniatur. Saat siklus Ill, siswa telah mampu
menampakkan keunikan diorama, telah memperhatikan isi detail diorama, sudah
percaya diri saat presentasi, dan mampu memecahkan masalah dengan diorama.
Peningkatan tersebut berbanding Ilurus dengan peningkatan hasil observasi
penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap guru dan siswa pada
setiap siklusnya.

Menurut Dinantika, dkk. (2019) dengan diterapkannya model Project Based
Learning (PjBL) memberikan kesempatan untuk berkreasi sesuai dengan dalam
menciptakan karya. Siswa mampu membangun pengetahuannya serta melibatkan
kerja kelompok supaya menghasilkan proyek yang bagus. Penerapan model Project
Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran
IPAS materi tentang perubahan bentuk permukaan bumi seperti yang diterapkan
peneliti di kelas V SDN 1 Karangsari. Hal tersebut didukung dengan pendapat Putri
(2019) kreativitas saat pembelajaran akan terus berkembang jika siswa terbiasa
melaksanakan kegiatan proyek secara kolaboratif. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Tiborcio, dkk. (2018) pembelajaran yang menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) mampu melibatkan seluruh siswa untuk membuat produk sehingga
kreativitas mereka akan selalu berkembang. Penerapan model Project Based
Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran IPAS
materi tentang perubahan bentuk permukaan bumi seperti yang diterapkan peneliti di
kelas V SDN 1 Karangsari. Berikut grafik peningkatan persentase kreativitas dalam
pembelajaran IPAS antarsiklus:

Gambar 2. Grafik Persentase Peningkatan Kreativitas dalam Pembelajaran IPAS
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=8- Peningkatan Kreativitas dalam Pembelajaran IPAS

Berdasarkan data pada gambar 2 dapat diketahui bahwa pada siklus I, Il, dan
[l memiliki persentase masing-masing sebesar 78,84%, 85,09%, dan 91,1%.
Berdasarkan data pada gambar 2 dapat dilihat bahwa garis pada grafik tersebut naik,
hal tersebut menunjukkan bahwa kreativitas dalam pembelajaran IPAS setiap
siklusnya selalu mengalami peningkatan. Pada siklus | setiap indikator masih terpaku
pada bimbingan guru dan hasil proyeknya belum bagus sehingga masih memiliki
kreativitas cukup. Pada siklus Il telah meningkat, siswa sudah terbiasa membuat
produk saat pembelajaran dan siswa telah memiliki kreativitas sedang. Sedangkan
pada siklus Il setiap masing-masing indikator, siswa telah mampu membuat proyek
dengan hasil yang bagus sehingga dapat dikategorikan memiliki kreativitas tinggi.
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3. Kendala dan Solusi

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang dilakukan selama tiga
siklus di kelas V SDN 1 Negeri Karangsari menemui beberapa kendala, yakni: (1)
sebagian siswa gaduh sendiri saat pembelajaran, (2) beberapa siswa ragu saat
menjawab pertanyaan dari guru, dan (3) belum meratanya apresiasi yang diberikan
oleh guru kepada siswa. Solusi dari kendala tersebut, yakni: (1) guru mengarahkan
pembagian tugas kelompok, (2) guru memberikan motivasi kepada siswa supaya
lebih percaya diri saat tanya jawab, dan (3) guru memberikan apresiasi kepada
semua siswa yang berani berpendapat, meskipun pendapatnya kurang tepat.

Kendala paling dominan dari penerapan model Project Based Learning (PjBL)
yakni sulithya membimbing siswa untuk mengungkapkan pendapat siswa saat
pembelajaran. Kendala tersebut merupakan kekurangan model Project Based
Learning (PjBL) yang telah dikemukakan Hosnan (2014) yakni pembelajaran akan
terkendala jika guru masih terpaku pada model pembelajaran konvensional yang
hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Adapun solusi dari kendala tersebut
yakni guru perlu memotivasi dan melatih siswa supaya berani mengungkapkan
pendapatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Aprilia, dkk. (2023) bahwa guru perlu
mengarahkan siswa untuk mencari bahan yang sesuai dengan materi yang dipelajari
dan guru memberikan motivasi kepada siswa supaya mereka berani bertanya dan
menyampaikan pendapat.

SIMPULAN

1. Langkah penerapan model Project Based learning (PjBL) untuk meningkatkan
kreativitas dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SD Negeri 1 Karangsari
tahun ajaran 2023/2024 melalui langkah-langkah: (1) menentukan pertanyaan
mendasar tentang materi IPAS, (2) mendesain perencanaan proyek dalam
pembelajaran IPAS, (3) menyusun jadwal pembuatan proyek dalam pembelajaran
IPAS, (4) memonitor siswa saat pembuatan proyek dalam pembelajaran IPAS, (5)
menguji hasil proyek yang telah dibuat, dan (6) mengevaluasi pengalaman saat
pembuatan proyek. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, menunjukkan
bahwa rata-rata persentase pelaksanaan guru dalam penerapan model Project
Based Learning (PjBL) sebesar 94,44% dan pada siswa sebesar 93,05%. Persentase
ini telah mencapai target yang diharapkan dalam penelitian yaitu sebesar 85%.

2. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas
dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SD Negeri 1 Karangsari tahun ajaran
2023/2024. Kreativitas tersebut diukur berdasarkan 4 indikator, yakni resolution
(pemecahan permasalahan), novelty (kebaruan), elaboration (kerincian), dan fluency
(kelancaran). Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
kreativitas dalam pembelajaran IPAS. Peningkatan tersebut terlihat pada penilaian
kreativitas dalam setiap siklusnya. Pada siklus | hingga siklus 1ll memperoleh nilai
secara berturut-turut sebesar 78,84%, 85, 09%, dan 91,1%.

3. Kendala yang pada penelitian ini, yakni (1) sebagian siswa gaduh sendiri saat
pembelajaran, (2) beberapa siswa ragu saat menjawab pertanyaan dari guru, dan (3)
belum meratanya apresiasi yang diberikan oleh guru kepada siswa. Solusi dari
kendala tersebut yakni, (1) guru mengarahkan pembagian tugas kelompok, (2) guru
memberikan motivasi kepada siswa supaya lebih percaya diri saat tanya jawab, dan
(3) guru memberikan apresiasi kepada semua siswa yang berani berpendapat.
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